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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini persaingan antar perusahaan semakin ketat baik itu perusahaan
besar maupun perusahaan kecil. Secara umum setiap perusahaan bertujuan untuk
mendapatkan laba yang maksimum dengan mendayagunakan faktor ekonomi
yang seefektif dan seefisien mungkin dan inilah yang menjadi tujuan pokok setiap
perusahaan. Laba sangat penting bagi perusahaan karena laba menjadi penentu
apakah perusahaan akan tetap bertahan atau tidak. Tercapainya tujuan perusahaan
tergantung pada kemampuan pemimpin dalam hal mengelolah atau memanajemen
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan terutama yang berkaitan
dengan sumber pendapatan atau laba perusahaan. Salah satu sumber pendapatan
atau laba perusahaan berasal dari penjualan produk atau jasa yang dilakukan oleh

perusahaan.

Penjualan merupakan fungsi yang cukup vital dalam suatu perusahaan,
berhasil tidaknya fungsi penjualan merupakan faktor terbesar dalam menentukan
kelangsungan hidup suatu perusahaan yang tentu saja tetap harus didukung oleh
fungsi-fungsi lainnya seperti fungsi produksi, keuangan, pemasaran, dan lain-lain.
Atau dengan kata lain bagian atau fungsi penjualan merupakan salah satu bagian

atau fungsi yang terpenting dalam aktivitas suatu perusahaan.



Melihat bahwa penjualan merupakan salah satu sumber pendapatan yang
terbesar, maka penulis berkesimpulan mendalami serta meneliti tentang penerapan
sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas. Dalam hal ini, yang terpenting
bukan sistem akuntansi yang telah dirancang sedemikian rupa, tetapi bagaimana
cara menerapkan sistem akuntansi yang telah dirancang itu sehingga tercipta
sistem pengawasan intern yang tepat, baik dan benar tetapi dalam pelaksanaannya
oleh setiap bagian dalam perusahaan tidak tepat maka sistem akuntansi yang
dirancang itu akan gagal. Sejauh ini penulis hanya bisa mendengar dan
mempelajari teorinya saja dengan baik melalui bangku kuliah maupun yang
penulis baca melalui buku-buku, koran-koran dan majalah-majalah.

Pemimpin perusahaan akan labih mudah mengawasi aktivitas perusahaan
bila perusahaan memiliki sistem akuntansi yang benar. Sistem akuntansi yang
benar merupakan alat untuk menghindari dan mengurangi adanya kecurangan,
pemborosan dan memperkuat sistem pengawasan perusahaan. Terkhusus bagian
penjualan yang menjadi penentu tercapainya laba maksimum atau tidak,
diperlukan sistem penjualan sehingga setiap transaksi yang terjadi pada bagian
penjualan yang wajar dan teratur, pemimpin perusahaan lebih mudah melihat
perkembangan penjualan produk perusahaan.

Mengingat pentingnya sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas
dalam suatu perusahaan, penulis merasa tertarik untuk membahas lebih jauh serta
membandingkan dengan teori-teori yang pernah dipelajari penulis di bangku
perkuliahan di Universitas Imelda Medan. Berdasarkan hal tersebut penulis
memilih judul “Perancangan Sistem Akuntansi Penjualan dan Penerimaan

Kas Pada PT. Han Travel Medan”



1.2. Perumusan Masalah
1. Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi penjualan dan penerimaan kas
pada PT. Han Travel Medan?
2. Apakah Sistem Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas yang

diterapkan pada PT. Han Travel Medan sudah berjalan dengan baik?

1.3. Ruang Lingkup Masalah
Dari latar belakang di atas, agar penulisan lebih terarah dan terfokus, maka
permasalahan yang dibahas dibatasi yaitu hanya mengenai pengolahan data

penerimaan dan pengeluaran kas yang terjadi di PT. Han Travel Medan.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Penelitian

Dalam mengadakan suatu penelitian tentu ada tujuan yang ingin dicapai.
Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sistem
akuntansi penjualan dan penerimaan kas pada PT. Han Travel Medantelah
dilakukan secara sistematis dan terkomputerisasi atau belum, sehingga penulis
dapat menentukan data apa saja yang diperlukan sebagai bahan penelitian
sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik, sesuai dengan konsep

metodologi penelitian yang penulis pelajari selama kuliah.



1.4.2. Tujuan Penelitian

1. Untuk memperoleh gambaran tentang perancangan sistem akuntansi
penjualan dan penerimaan kas yang sesuai padaPT. Han Travel Medan.

2. Merancang suatu sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan
kas dalam bentuk program aplikasi berbasis database dengan
menggunakan bahasa pemograman visual basic 6.0.

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Diploma (D-I111)

Komputerisasi Akuntansi padaUniversitas Imelda Medan.

1.5. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian secara
langsung dan dengan cara wawancara. Karena penulis membutuhkan
penggambaran tentang sistemyang berjalan yang masih di gunakan pada PT. Han
Travel Medan. Penulis juga menggunakan data-data atau dokumen transaksi

penjualan dan penerimaan yang terjadi pada PT. Han Travel Medan.

1.5.1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai
berikut:
1. Wawancara(interview)
Definisi wawancara menurut M. Nazir dalam bukunya yang
berjudul Metode Penelitian menyatakan bahwa: Wawancara adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab

sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan Si



penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide(panduan wawancara).
Penulis melakukan tanya jawab langsung kepada pimpinan yang berkaitan
dengan judul Penulis,yaitu pada PT. Han Travel Medan.

2. Pengamatan (Observation)

Definisi wawancara menurut M. Nazir dalam bukunya yang
berjudul Metode Penelitian menyatakan bahwa : “pengamatan langsung
adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada
pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut”.

3. Penelitian Kepustakaan(LibraryResearch)

Penelitiaan kepustakaan menurut M. Nazir dalam bukunya yang
berjudul Metode Penelitian, adalah sebagai berikut : “teknik pengumpulan
data dengan cara mempelajari, mengkaji dan memahami sumber-sumber
data yang ada pada beberapa buku yang terkait dalam penelitian”.
(2005:175) Berdasarkan definisi diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa penelitian kepustakaan adalah mengumpulkan data-data dan
informasi dari buku sumber yang diperoleh dari perpustakaan dan datanya
akan digunakan sebagai dasar pangetahuan dan perbandingan di dalam

melaksanakan penulisan dan pembahasan.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman pada penyusunan penelitian ini, maka
penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

1. Bagian awal terdiri dari lembar judul, pernyataan keaslian, lembar



pengesahan pembimbing dan penguji, abstrak, motto, kata pengantar,

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan daftar simbol.

2. Bagian isi terdiri dari:
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PENDAHULUAN

Bab ini berisi Latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, objek dan
metode penelitian, populasi dan sampel, objek penelitian, desain
penelitian, teknik pengumpulan data, rekayasa perangkat lunak,
model pengembangan sistem, kegunaan penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, sistematika penulisan

LANDASAN TEORI

Merupakan dasar teori yang secara singkat menjelaskan tentang
hal-hal yang berhubungan dengan judul seperti pengenalan
sistem, informasi, dan alat bantu perancangan sistem informasi.

SEKILAS TENTANG PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan secara singkat profil, struktur organisasi,
serta visi dan misi PT. Han Travel Medan.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan pembahasan mengenai analisa sistem yang
berjalan dan yang akan diusulkan, serta merancang sistem
penjualan dan penerimaan kas pada pada PT. Han Travel

Medan.



BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil
penulis dari hasi penelitian yang dilakukan serta saran-saran

yang dapat diberikan.
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